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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil iobservasi dilapangan imasih ditemukan kurang ibervariasinya imodel 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada proses pembelajaran yang berakibat 

pada rendahnya idaya serap siswa  dalam proses pembelajaran, yang ditandai  

dengan rendahnyai minat belajar siswa yang berpengaruh  terhadap hasil belajar. 

Rasa bosan dan jenuhi siswa  dalam belajar merupakan faktor utama menurunnya 

kreativitas dan hasil belajar. iKarena dalam penerapannya guru masih 

menggunakan metode iceramah atau konvensional yang dapat mengakibatkan 

siswa pasif dalam belajar dikelas. Siswa hanya disuruh untuk membaca, 

meringkas atau mencatat materi yang terlalu banyak.  

 Padai penelitian iini peneliti memilihi model ipembelajaran yang ilebih 

efektif yaitu dengan menggunakani modeli pembelajaran iMind Mapping. iModel 

pembelajaran iMind Mapping iadalah model ipembelajaran yang idirancang 

iuntuk imembantu siswa idalam proses ibelajar, imenyimpan iinformasi iberupa 

materi ipelajaran yang iditerima oleh isiswa pada saat pembelajaran, dan 

membantu siswa menyusun inti-inti yang penting dari materi pelajaran ke dalam 

bentuk peta, grafik maupun penggunaan simbol sehingga siswa lebih mudah 

mengingat pelajaran tersebut. Untuk lebih iefektifnya siswa dibentuk kedalam 

kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 isiswa, kemudian satu kelompok tersebut 

berdiskusi untuk membuat peta konsep mind maping yang nantinya akan 

dijadikan isebagai pedoman untuk memahami materi iagar lebih mudah. 

Manfaat imenggunakan model Mind Mapping ini adalah isiswa lebih 

dituntut untuk kreatif dalam imenyelesaikan ipersoalan, selain iitu siswa iberperan 

aktif dalam iproses pembelajaran isehingga siswa imemiliki antusias iyang tinggi 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa itidak mudah jenuh. Selain itu 

dengan imenggunakan imodel ipembelajaran Mind iMapping siswai lebih mudah 

untuk memahamii materi karena isudah disusun secara sistemasis dalam ibentuk 

peta konsep atau Mind iMapping.  
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Penelitiani ini imenggunakan iPenelitian iKuantitatif yang iberangkat dari 

suatu ikerangka teori, igagasan para iahli maupun ipemahaman dari ipeneliti 

sebelumnya, i kemudian idikembangkan menjadi permasalahani-ipermasalahan di 

mana ipermasalahan yang akan iditeliti diukur idengan imenggunakan iangka-

angka. iSasaran ipada penelitian iini adalah isiswa  kelas VIII MTsN 5 

iTulungagung. iTeknik pengumpulan idata yang digunakan iadalah iobservasi, 

dokumentasi, iangket iatau ikuesioner, iserta soal test ( Pre-itest dan iPost-test ). 

iUji hipotesis pada ipenelitian ini menggunakan uji iT-Test dan Uji iManova .   

Setelah idilakukan ipengumpulan dan ianalisis data tahap iselanjutnya 

adalah ipenyajian hasil ipenelitian. Sampel ipada penelitiani ini adalah isiswa 

kelas iVIII D isebagai kelas ieksperimen dan ikelas VIII G isebagai kelas ikontrol. 

Sebelum imelakukan ipenelitian, peneliti imelakukan uji icoba Pre iTest pada 

kedua kelas itersebut  untuk imengetahui bahwa ikedua kelas tersebut ihomogen 

yang idibuktikan dengani uji ihomogenitas data. iHasil uji ihomogenitas 

menunjukkani bahwa ikedua kelas iyang dijadikani sampel ipenelitian 

imempunyai ivarians iyang homogen iatau kedua kelas iitersebut imempunyai 

kondisi dan iikemampuan yang sama untuk idijadikan sampel iipenelitian. 

Tahap penelitian, ikelas VIII D sebagai kelas ieksperimen idiberikan 

perlakuan iberupa imetode Mind mapping dani kelas VIII G sebagai kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan imetode konvensional atau iceramah. iSetelah ikedua 

kelas diberikan perlakuan, tahapi iselanjutnya adalah evaluasi iberupa angket 

kreativitas  untuk imengetahuii kreativitas belajar peserta didik serta iipost test 

untuk imengetahui ihasil belajar isiswa. iData yang idiperolehi dari iangket idan 

post test itersebut idilakukan iiuji normalitas untuk imengetahui iibahwa datai 

yang diperoleh berdistribusi inormal iatau tidak dan iuji homogenitas iiuntuk 

mengetahui homogenitas data penelitian yangidilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS.22.0.  

Pada ipenelitian ini iterdapat tiga hipotesis idan akan dijabarkan isatu per 

satui adalah isebagai iberikut 
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A. Pengaruh iModel iPembelajaran iMind Mapping iTerhadap Kreativitas 

Belajar Siswa  IPS Di Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung 

Uji hipotesis ipertama untuk mengetahui ipengaruh kreativitas belajar 

pelajaran IPS siswa yang imenggunakan metode Mind Mapping. Berdasarkan 

deskripsi data belajar hasil belajar siswa kelasi eksperimeni dani kelas ikontrol, 

menunjukkan ibahwa ratai-irata kreativitas belajar siswa kelas ieksperimen yang 

diberi iperlakuan imenggunakan imetode Mind Mapping lebihi tinggi dari ipada 

rata-rata ikelas kontrol yang imenggunakan metodei konvensional atau ceramah 

Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung. Langkah iselanjutnya iadalah imelakukan 

analisis iuji t test ke idalam tabel irekapitulasi. Hasil idari rekapitulasii uji it-test 

dalam penelitian ini adalah isebagai iberikut : 

Tabeli i5.1 Tabel Rekapitulasi iHasil iPenelitiani  

No.  iHipotesis  
Hasili 

Penelitian 

Kriteriai 

Interpretasi 

Interpretasi 

Penelitian 
Kesimpulani  

1. H0 : iTidak ada 

ipengaruh yang 

signifikan 

model  Mind 

Mapping 

dalam 

pembelajarani 

IPS terhadapi 

kreativitas 

belajar isiswa 

kelas VIII 

MTsN 5 

Tulungagung. 

Hasil dari 

pengujian t 

signifikansi 

adalah 

sebesar 0,002 

Probability 

<0,05 

Ha diterimai Ada ipengaruh 

yang signifikan 

model  Mind 

Mapping 

dalam 

pembelajarani 

IPS terhadap 

kreativitas 

belajar isiswa 

kelas VIII 

MTsN 5 

Tulungagung. 
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Berdasarkan tabel 5.1 hasil Uji t-test iterdapat pengaruh signifikan idari hasil 

angket kreativitas belajar isiswa antara ikelas eksperimen idan kelas ikontrol. 

Signifikan adalah sebesar 0,002. Berdasarkan ikriteria menunjukkani bahwa 0,002 

< 0,05. iSehingga terdapat perbedaan ipada kreativitas belajar iIPS siswa antara 

kelas eksperimen iyang menggunakan model ipembelajaran Mind iMapping dan 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensionalatau ceramah Kelas VIII 

MTsN 5 iTulungagung. Berdasarkan angket kreativitas menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 85, 03 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

78, 03 hal ini membuktikan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih 

berpartisipasi untuk mengikuti proses pembelajaran dan juga lebih memahami 

materi pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulankan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kreativitas belajar IPS 

siswa kelas VIII antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTsN 5 

Tulungagung.  

Kreativitas memiliki peran yang utama dalam kegiatan belajar. Kreativitas 

menimbulkan beberapa pandangan sehingga merupakan suatu bidang kajian yang 

kompleks. Definisi ikreativitas sangat berkaitan ierat dengan penekaan, 

itergantung ipada dasar teori yang imenjadi dasar iacuannya. iKreativitas 

merupakan isuatu ungkapan iyang tidak asing ilagi dalam ikehidupan sehari-hari, 

khususnya ibagi anak sekolah iyang selalu iberusaha menciptakan isesuatu sesuai 

dengan fantasi dan imajinasinya .
1
 

B. Pengaruh iModel Pembelajaran iMind Mapping Tehadap iHasil Belajar 

Siswa IPS  Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung 

Uji ihipotesis kedua iuntuk mengetahui iperbedaan hasil belajar iIPS siswa 

yang imenggunakan metode Mind Mapping. Berdasarkani analisis ideskriptif hasil 

belajar isiswa kelas eksperimen idan kelas kontrol idi atas, menunjukkan ibahwa 

rata-rata hasil belajar isiswa kelas eksperimen yang diberi iperlakuan 

menggunakan metode Mind Mapping lebih tinggi idari pada irata-rata kelas 

kontrol yang imenggunakan metode ikonvensional/ceramah. Langkah iselanjutnya 

                                                           
1
 Martini iJamaris. Perkembangani dan Pengembangan Anak iUsia Taman Kanak-kanak. 

Jakarta : Grasindo. 2006. iHal 57   
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adalah imelakukan analisis iuji t-test kedalam tabel irekapitulasi. Hasil dari 

rekapitulasi iuji t-test adalah isebagai berikut. 

  Tabel 5.2 Tabel iRekapitulasi iHasil iPenelitian  

No.  iHipotesis  
iHasil 

Pengujian 

Kriteriai 

Interpretasi 

Interpretasi 

Penelitian  
iKesimpulan  

2.  H0 : iTidak ada 

ipengaruh 

iiyang 

signifikan 

model iMind 

Mapping 

dalam 

pembelajarani 

IPS terhadapi 

hasil ibelajar 

siswa ikelas 

VIII iMTsN 5i 

Tulungagung. 

Hasil dari 

pengujian t 

signifikansi 

adalah 

sebesar 0,001 

Probability 

<0,05 

Ha iditerima Ada ipengaruh 

yang signifikan 

modeli Mind 

Mapping 

dalam 

pembelajarani 

IPS terhadapi 

ihasil belajar 

idsiswa kelas 

VIII iMTsN 5i 

Tulungagung. 

 

Berdasarkan tabel 5.2 hasil iUji t-test iterdapat pengaruh yangi signifikan 

dari ihasil belajari IPS siswa  iantara kelas ieksperimen dan ikelas kontrol. Sig. 

(2-tailed) adalah 0,001. Berdasarkan ikriteria menunjukkan ibahwa 0,001< 

0,05. Jadi terdapat iperbedaan pada ihasil belajar IPS siswa iantara kelas 

eksperimen iyang menggunakan imetode pembelajaran Mind iMapping dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional atau ceramah. Hal lain 

bisa ditunjukkan pada hasil belajar yang dihasilkan dari siswa kelas VIII 

MTsN 5 Tulungagung dengan menerapkan model pembelajarn Mind Mapping 

diperoleh rata- rata pada kelas eksperimen sebesar 83,37 dan pada kelas 

kontrol sebesar 77, 03. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa iterdapat 

perbedaan yang isignifikan hasil ibelajar IPS siswa kelas VIII antara kelas 

eksperimeni dan kelas ikontrol MTsN 5 Tulungagung.  



105 
 

 
 

Keberhasilan isiswa dalam imempelajari imateri pelajaran di sekolahi dapat 

diukur dengan kegiatan ievaluasi. Hasil dari ievaluasi tersebut ibisa dinyatakan 

dalam bentuk skorii untuk mengetahui itingkat keberhasilanisetelah dilakukan 

kegiatan belajar. iSusanto berpendapat ihasil belajar dapat idimaknai dengan 

perubahan-perubahan iyang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, iafektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari ikegiatan belajar 

yang telah dilakukan.
2
 

 

C. Pengaruh  Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kreativitas Dan 

Hasil Belajar IPS Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung 

Uji ihipotesis yang ketiga  untuk imenguji pengaruh imetode Mind 

Mapping terhadap kreativitas dan ihasil belajar isiswa. iPada hipotesis iini di 

uji imenggunakan ianalisis idata iuji  Manova dengani bantuan iSPSS 22.0. 

Deskripsi kreativitas dan hasil belajar siswa irata-rata kreativitas ibelajar pada 

kelas eksperimen adalah sebesar 85,03, sedangkan rata-rata kreativitas belajar 

pada kelas kontrol adalah sebesar 78,03. Rata-ratai hasil belajar ipada kelas 

eksperimen isebesar 83,37 , sedangkan irata-rata ihasil belajar pada kelas 

kontrol adalah sebesari 77,03. 

Berdasarkan deskripsi disimpulkani bahwa irata-rata kreativitas dan ihasil 

belajar isiswa Kelas VIII iMTsN 5 Tulungagungi pada kelas ieksperimen 

ilebih tinggi dari ipada kelas kontrol. iBerdasarkan analisis ideskriptif 

kreativitas idan hasil belajar peserta ididik kelas eksperimen idan kelas 

ikontrol di atas, imenunjukkan bahwa rata-rata ikreativitas dan hasil ibelajar 

siswa kelas ieksperimen yang diberi perlakuan imenggunakan imetode Mind 

Mapping ilebih tinggi dari padai rata-rata kelas kontrol iyang menggunakan 

metode ikonvensional. Langkah iiselanjutnya adalah iimelakukan ianalisis iuji 

manovai ike dalam itabel irekapitulasi. iPada itabel rekapitulasi iiakan 

disajikan irekapan hasil ipenelitian yang iakan menggambarkan iada atau 

itidaknya ipengaruh imetode Mind Mapping terhadap kreativitas dan hasil 

belajar IPS  siswa. Berdasarkan iperbandingan tersebut lalu idiambil suatu 

                                                           
2
 Susanto, iTeori Belajar. (Bandungi: PT Remaja Rosdakarya), ihal 5 
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ikesimpulan untuk menolak ataupun imenerima suatu ihipotesis. Hasil dari 

irekapitulasi uji Manova yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.   

Tabel 5.3 Tabel Rekapitulasii Hasil Penelitian Uji Manova 

No.  Hipotesis  
Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 
Interpretasi  Kesimpulani  

3. H0 : Tidak ada 

pengaruhi yang 

signifikan 

model iMind 

Mapping 

dalam 

pembelajaran 

IPS terhadap 

kreativitas dan 

hasil belajar 

siswa kelas 

VIII MTsN 5 

Tulungagung. 

Hasil dari 

pengujian 

MANOVA 

signifikansi 

adalah 

sebesar 0,000 

Probability 

< 0,05 

Ha diterima Ada ipengaruh 

yang isignifikan 

model iMind 

Mapping 

idalam 

pembelajaran 

IPS terhadapi 

kreativitas dan 

hasil belajar 

siswa kelas 

VIII MTsN 5i 

Tulungagung. 

Berdasarkan tabel 5.3 uji manova kreativitas dan hasil belajar siswa 

diketahui bahwai harga F iuntuk iPilla’s Trance, iWilk’s Landa, Hotteling’s 

Trance, iRoy’s Largesti Root pada kelas memiliki Sig. sebesar i0,000. 

Berdasarkani kriteria ipengambilan keputusan, 0,000 i< 0,05 maka Ha iditerima 

dan H0 iditolak. Jadi, idapat disimpulkani bahwa ada pengaruh yang isignifikan 

model  Mind iMapping dalam pembelajaran IPS terhadap kreativitas dan ihasil 

belajar siswa kelas VIII MTsN 5 Tulungagung. 

Hasil belajari siswa juga idipengaruhi oleh ibeberapa ifaktor, ibaik faktor 

internal imaupun iieksternal. Menurut Mudjionoi hasil belajar imerupakan hasil 

suatu interaksi antarai tindak belajar siswa dengan tindak mengajar iguru. Hasil 

belajar diberikan dalam bentuk nilai. iBiasanya dipengaruhi oleh ikemampuan 
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siswa dan ibagaimana iaktivitas siswa didalam belajar.
3
 Hal iini jugai sesuai 

dengan ihasil ipenelitian iyang menunjukkan iibahwa hasil belajar siswa ipada 

kelas ieksperimen lebih tinggi dari ipada kelas kontrol Kelas VIII MTsN 5 

Tulungagung.

                                                           
3
 Mudjiono. iBelajar dan Pembelajaran. Jakartai: iRineka Cipta. i2006.  Hal 3 


